RINGKASAN

NOOR ARIYANI. NIM H.OA.000.086.2003.Manajemen Usaha Peternakan
Kambing di Pusat Pembibitan Kambing Sumberejo Kabupaten Kendal : Kajian
Perkandangan dan Sanitasi (Pembimbing : ENDANG PURBOWATI).

Laporan praktek kerja lapangan disusun berdasarkan serangkaian kegiatan
PKL yang dilaksanakan pada tanggal 3 Maret sampai dengan 13 April 2003 di
Pusat Pembibitan Kambing Sumberejo Kabupaten Kendal. Kegiatan PKL ini
bertujuan untuk mengetahui sistem perkandangan dan sanitasi yang diterapkan di
Pusat Pembibitan Kambing Sumberejo.

Materi yang digunakan adalah peternakan kambing dengan mengamati
sistem perkandangan dan sanitasi yang dilakukan di peternakan tersebut. Metode
yang digunakan adalah partisipasi aktif dengan melakukan tiga kegiatan yaitu
kegiatan rutin, kegiatan penunjang dan kegiatan khusus.

Hasil PKL menunjukkan bahwa lokasi peternakan sudah memenuhi syarat
yaitu berada pada ketinggian 50 mdpl, suhu udara rata-rata 28,5°C, kelembaban
udara berkisar 60-80% dan curah hujan rata-rata 2.152 mm/tahun. Jenis kambing
yang dipelihara ada 3 jenis dengan jumlah 177 ekor, yang terdiri dari kambing PE
81 ekor, kambing Jawarandu 42 ekor dan kambing Kejobong 54 ekor. Kegiatan
rutin yang dilaksanakan adalah pemberian pakan dan minum, membersihkan
kandang dan mencari rumput serta hijauan pakan. Kegiatan penunjang yang
dilakukan meliputi memandikan ternak, pemotongan kuku, dan pemotongan
tanduk. Pemeriksaan kesehatan dilakukan oleh petugas kesehatan ternak.
Perkandangan terdiri dari bangunan kantor, gudang, rumah dinas, asrama dan
kandang. Letak kandang lebih tinggi dari lingkungan sekitar dan tipe bangunan
kandang adalah tipe panggung. Kandang membujur ke arah Utara-Selatan dengan
ventilasi yang cukup. Atap kandang menggunakan bahan genteng dengan lantai
dan kayu. Usia bangunan sudah tua, sehingga menyebabkan kayu mulai kropos.
Sistem drainase sudah tidak berfungsi, namun perlengkapan dan peralatan
kandang sudah memadai. Sanitasi yang dilakukan adalah sanitasi kandang,
sanitasi ternak, sanitasi lingkungan dan sanitasi peralatan.

Kesimpulan yang diperoleh adalah manajemen pengelolaan secara umum
sudah cukup baik. Ada beberapa lantai dari kayu yang sudah rusak. Sanitasi
kandang, ternak, lingkungan dan peralatan sudah cukup baik, tetapi saluran air
tidak berfungsi.
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